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Ririn Andriani, (2019): Efektivitas Pendekatan Rational Emotive Therapy 
dalam Konseling Individual untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Siswa  di Sekolah Menengah 
Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang kurang percaya 
diri sehingga dapat menghambat perkembangan prestasi di Sekolah Menegah 
Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberi layanan konseling individual 
dengan pendekatan Rational Emotive Therapy. Pendekatan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pre-eksperimen dengan jenis The 
One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 257 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru. Sampel diambil 
sebanyak 7 siswa yang mengalami masalah tentang kepercayaan diri rendah 
melalui teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket dan dokumentasi. Adapun untuk analisis data, peneliti 
menggunakan Uji Wilcoxon’s. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kepercayaan diri siswa sebelum diberikan layanan konseling individual dengan 
pendekatan Rational Emotive Therapy berada dikategori sangat rendah dengan 
presentase 48,04% dan setelah diberikan layanan konseling individual dengan 
pendekatan Rational Emotive Therapy kepercayaan diri siswa mengalami 
peningkatan menjadi 73,58%, maka dapat dikatakan adanya perbedaan pre-test 
dan post-test. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa pendekatan 
Rational Emotive Therapy dalam konseling individual efektif untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa yang dilihat dari angka probalitas Asyimp. Sig (2-tailed) 
0,018 < 0,05 sehingga Ho ditolak.   
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Ririn Andiriani, (2019): The Effectiveness of Rational Emotive Therapy 
Approach in Individual Counseling  to Increase  
Student Self-Confidence at Telecommunication of 
Vocational High School Pekanbaru 
 
 
This research was instigated by many of student lack self-confidence so that 
hamperering the development of achievement at Telecommunication of 
Vocational High School Pekanbaru. It aimed at knowing  student sel-confidence 
before and  after giving individual counseling service with Rational Emotive 
Therapy approach. The approach of this research using quantitative with pre-
experimental and the one group pre-test and post-test design. 275 students of  
Telecommunication of Vocational High School Pekanbaru was the population in 
this research. 7 students’s  having low self- confidence were the samples through 
Purposive Sampling technique. Questionnaire and documentation were the 
instruments of collecting the data. The data analysis, the researcher uses 
Wilcoxon’s test. The research findings showed that student self-confidence  
before giving individual counseling service with Rational Emotive Therapy 
approach was on very low category  with the percentage 48.04% and after giving 
individual counseling service with Rational Emotive Therapy approach, it 
increase to 73.58%, so, it could be said that there was a difference pre-test and 
post-test. Based on the data result, it could be concluded that Rational Emotive 
Therapy approach in Individual Counseling effective to increase student self-
confidence that could be seen from the asyimp. Sig (2-tailled) 0.018<0.05 so that 
H0 was rejected. 
 
 




















في الاستشارة  العلاج الانفعالي العقلاني): فعالية مدخل 2019ريرين أدرياني، (
الفردية لترقية الثقة بالنفس لدى التلاميذ في مدرسة تلكوم 
 الثانوية المهنية بكنبارو. 
 
ىي كثرة التلاميذ الذين ضعفت ثقتهم بالنفس حيث أنها تمنع تطور   ىذا البحث خلفية 
الإنجاز في مدرسة تلكوم الثانوية المهنية بكنبارو. يهدف ىذا البحث إلى معرفة الثقة بالنفس لدى 
بمدخل العلاج الانفعال العقلاني. مدخل ىذا  ديةالتلاميذ قبل وبعد إجراء خدمة الاستشارة الفر
تصميم المجموعة الضابطة المدخل الكمي بشبو البحث التجريبي بنوع البحث باستخدام 
ي. مجتمع لهذا البحث جميع التلاميذ في مدرسة تلكوم الثانوية لبعدوا القبلي للاختبار
تلميذا. وعينة البحث مأخوذة بتقنية العينة الغرضية  257المهنية بكنبارو الذين عددىم 
عن الثقة بالنفس. تقنية جمع البيانات  تلميذا الذين أصابهم مشكلة 2وعددىا 
المستخدمة ىي باستخدام الاستبانة والوثائق. وأما تقنية تحليل البيانات باستخدام اختبار 
نتيجة البحث تدل على أن الثقة بالنفس لدى التلاميذ قبل إجراء خدمة ويلكوكسن. 
توى منخفضة الاستشارة الفردية بمدخل  العلاج الانفعال العقلاني حصلت على مس
%، فأستنتجت أن 05،52% وبعد إجرائها ترّقت وأصبحت 48،04جدا بنسبة مئوية 
ىناك الفرق بين الاختبار القبلي والاختبار البعدي. بناء على نتيجة البحث السابقة 
أستنتجت أن مدخل العلاج الانفعال العقلاني في الاستشارة الفردية فعالا لترقية الثقة 
-2(giS.pmiysA يذ وىذه ظهرت من النمرة الإمكانيةبالنفس لدى التلام
 بمعنى الفرضية المبدئية مردودة. 58،8<0،8،8)deliat
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A. Latar Belakang  
Masalah yang sering timbul pada diri peserta didik adalah kurangnya 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri merupakan aspek yang harus dimiliki oleh 
setiap individu. Jika peserta didik memiliki bekal kepercayaan diri yang baik, 
maka peserta didik akan dapat mengembangkan potensinya dengan mantap, 
akan mampu menjadi generasi muda yang cakap. Sebaliknya jika peserta 
didik memiliki kepercayaan diri yang rendah, maka cenderung menutup diri, 
canggung dalam menghadapi orang, dan sulit menerima realita dirinya. 
Namun apapun masalah yang terjadi, peserta didik akan mampu 
mengatasinya.  
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia 
bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. 
Kepercayaan diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk 
melakukan sesuatu, maka sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan 
diri adalah suatu sikap yang dimiliki individu dimana individu tersebut yakin 
terhadap kemampuan diri sendiri, optimis, sehingga mampu menghadapi 
situasi dengan sebaik mungkin.
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Berdasarkan penjelasan di atas terlihat jelas bahwa kepercayaan diri 
sangat berpengaruh dalam diri peserta didik. Peserta didik yang memiliki 
kepercayaan diri yang rendah akan terlihat dari sikap dan tindakannya, 
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misalnya peserta didik tidak yakin pada diri sendiri, dengan adanya 
kepercayaan diri di dalam diri peserta didik dapat mewujudkan harapan-
harapan dalam mencapai prestasi, untuk mencapai hal tersebut maka sangat 
diperlukan bantuan seorang guru bimbingan dan konseling untuk mengatasi 
permasalahan peserta didik. Salah satu yang dapat digunakan dalam 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah 
konseling individual. Layanan konseling individual adalah layanan konseling 
yang memungkinkan individu mendapatkan layanan langsung tatap muka 




Sehingga layanan konseling individual sangat tepat digunakan dalam 
meningkatkan kepercayaan diri pada siswa. Disamping itu ada pendekatan 
yang dapat digunakan dalam melaksanakan layanan konseling individual yaitu 
pendekatan  rational emotive therapy. Pendekatan konseling ini berpandangan 
bahwa manusia pada dasarnya unik dan memiliki kecenderungan untuk 
berfikir rasional dan irasional.
3
 Rational Emotive Therapy bertujuan untuk 
memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berfikir, keyakinan serta 
pandangan klien yang irrasional menjadi rasional, sehingga ia dapat 
mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal.
4
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SMK TELKOM Pekanbaru merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang telah menjalankan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling dengan 
baik. Akan tetapi di dalam pendidikan ini masih dijumpai peserta didik yang 
memiliki permasalahan dengan kepercayaan diri yang rendah. Berdasarkan 
hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 Agustus 
2019 ditemukan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Masih ada siswa yang tidak mau mengeluarkan pendapat 
2. Masih ada siswa yang gugup saat berbicara di depan kelas 
3. Masih ada siswa yang menyendiri dilingkungan sekolah 
4. Masih ada siswa yang merasa tidak yakin pada kemampuan dirinya sendiri 
5. Masih ada siswa yang yang tidak berani berkomunikasi dengan orang lain. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul: “Efektivitas Rational Emotive Therapy dalam Konseling 
Individual untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru.” 
B. Alasan Pemilihan Judul  
1. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu yang 
peneliti pelajari yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Masalah yang akan diteliti terdapat dilokasi penelitian. 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 




1. Pendekatan Rational Emotive Therapy 
Pendekatan rational emotive therapy ini berpandangan bahwa 
manusia pada dasarnya adalah unik dan memiliki kecenderungan untuk 
berfikir rasional dan irasioanal. Ketika berfikir dan bertingkah laku 
rasional, manusia akan efektif, bahagia, dan kompeten. Ketika berfikir 
dan bertingkah laku irasional, individu itu menjadi tidak efektif. 
5
 
2. Konseling Individual 
Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling 
yang memungkinkan siswa (klien) mendapatkan layanan langsung tatap 
muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan dan pengentasan masalah pribadi yang dialami siswa.
6
 
3. Kepercayaan Diri  
Kepercayaan diri sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek kelebihan yang dimilkinya dan keyakinan tersebut 





1. Identifikasi Masalah 
Persoalan pokok kajian ini adalah efektivitas pendekatan rational 
emotive therapy dalam konseling individu untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa di SMK TELKOM Pekanbaru. Berdasarkan 
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persoalan pokok tersebut, maka persoalan-persoalan terkait dengan 
kajian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Efektivitas pendekatan rational emotive therapy dalam konseling 
individual untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di SMK 
TELKOM Pekanbaru 
b. Kepercayaan diri siswa di SMK TELKOM Pekanbaru 
c. Pelaksanaan layanan konseling individual di SMK TELKOM 
Pekanbaru 
d. Penggunaan pendekatan rational emotive therapy di SMK TELKOM 
Pekanbaru 
e. Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa di SMK 
TELKOM Pekanbaru  
f. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling 
individual di SMK TELKOM Pekanbaru 
g. Faktor yang mempengaruhi penggunaan pendekatan rational 
emotive therapy di SMK TELKOM Pekanbaru 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian ini, namun karena keterbatasan waktu, dana, tenaga, dan 
kemampuan peneliti sehingga tidak membahas semua masalah tersebut. 
Oleh karena itu peneliti memfokuskan pada efektivitas pendekatan 
rational emotive therapy dalam konseling individual untuk meningkatkan 




3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana kepercayaan diri siswa di SMK TELKOM Pekanbaru 
sebelum dilaksanakan pendekatan rational emotive therapy dalam 
konseling individual? 
b. Bagaimana kepercayaan diri siswa di SMK TELKOM Pekanbaru 
sesudah dilaksanakan pendekatan rational emotive therapy dalam 
konseling individual? 
c. Seberapa efektif pendekatan rational emotive therapy dalam 
konseling individual untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di 
SMK TELKOM Pekanbaru? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
a. Untuk mengetahui kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah 
dilaksanakan pendekatan rational emotive therapy dalam konseling 
individual di SMK TELKOM Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui seberapa efektif  pendekatan rational emotive 
therapy dalam konseling individual untuk meningkatkan 





2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Bagi penulis, untuk mencapai gelar sarjana strata satu (S1) pada 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi sekolah, sebagai masukan untuk kemajuan kegiatan Bimbingan 
dan Konseling di SMK TELKOM Pekanbaru. 
c. Penelitian ini diharapkan bemanfaat bagi siswa, guru bimbingan dan 
konseling, dan pihak-pihak yang terkait untuk dapat dipakai sebagai 
sumbangan pemikiran atau masukan untuk memecahkan 

















A. Kerangka Teoritis 
1. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Menurut Thursan Hakim kepercayaan diri sebagai suatu 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilkinya 
dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa 
mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya.
8
 Individu yang berada 
pada tingkat kepercayaan diri yang tinggi, mampu menerapkan pikiran 
positif dalam dirinya untuk dapat mengelola semua kebutuhan hidunya, 
tanpa bergantung pada orang lain.
9
 
Menurut Willis (dalam Ghufron dkk) kepercayaan diri adalah 
keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah 
dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang 
menyenangkan bagi orang lain.
10
  
Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan 
individu pada dirinya sendiri dengan menerima dirinya apa adanya 
sehingga mampu berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan hidup yang 
diinginkannya. Individu yang yang memiliki kepercayaan diri akan 
memahami apa yang ada pada dirinya, sehingga tahu dan paham 
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tindakan apa yang akan dilakukannya untuk mencapai tujuan hidup 
yang diinginkannya. Individu yang memiliki kepercayaan diri dalam 
melaksanakan aktivitasnya selalu yakin bahwa dirinya mampu 
mengerjakan aktivitas tersebut dengan baik dan memberikan hasil yang 
optimal. 
Remaja yang puas pada kualitas dirinya akan cenderung merasa 
aman, tidak kecewa dan tahu apa yang dibutuhkannya, sehingga dapat 
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain dalam memutuskan segala 
sesuatu secara objektif. Remaja yang memiliki kepercayaan diri cenderung 
mempunyai gambaran dan konsep diri yang positif.11 
Kepercayaan diri merupakan hal yang penting dalam kehidupan 
publik, seperti halnya ketika bergabung dengan suatu masyarakat yang 
didalamnya terlibat di dalam suatu aktivitas atau kegiatan, kepercayaan 
diri meningkatkan keefektifan dalam aktivitas atau kegiatan. 
Kepercayaan diri pada umumnya muncul ketika seseorang akan 
melakukan atau terlibat di dalam suatu aktivitas tertentu dimana 
pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil yang diingikan. 
kepercayaan diri dapat tumbuh bilamana ada pengakuan dari 
lingkungan. 
b. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 
Menurut Lauster (dalam Asrullah Syam dan Amri) aspek-aspek 
kepercayaan diri antara lain: 
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1) Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif seseorang 
tentang dirinya bahwa dia mengerti sungguh-sungguh akan apa 
yang dilakukannya. 
2) Optimis, yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segalahal tentang diri, harapan dan 
kemampuan. 
3) Obyektif, yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan 
atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan 
menurut kebenaran pribadi. 
4) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya 
5) Rasional, yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu hal, sesuatu 
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal 
dan sesuai dengan kenyataan.
12
 
c. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri 
Secara garis besar terbentuknya rasa percaya diri yang kuat pada 
seseorang terjadi melalui empat proses antara lain : 
1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
2) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya yang melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat 
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
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3) Pemahaman dan reaksi-reaksi positif seseorang terhadap 
kelemahan-kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan 
rasa rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. 
4) Pengalaman dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.
13
 
Berdasarkan hal diatas proses pembentukan kepercayaan diri  
tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan berkembang sesuai 
dengan proses perkembangan yang melahirkan kelebihan, memahami 
kelebihan yang dimilikinya melahirkan keyakinan  kuat untuk bisa 
berbuat segala sesuatu, sehingga terjadilah pembentukan percaya diri 
untuk menjalani berbagai aspek kehidupan dengan menggunakan segala 
kelebihan yang ada pada dirinya. 
d. Faktor-Faktor yang Dapat Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
ialah konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan sebagaimana 
dijelaskan sebagai berikut :
14
 
1) Konsep diri 
Terbentuknya kepercayaan diripada seseorang diawali 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dari pergaulannya dalam 
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2) Harga diri 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri 
seseorang. 
3) Pengalaman 
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya 
diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor 
menurunnya rasa percaya diri seseorang. 
4) Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan bepengaruh terhadap 
tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang 
rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di 
bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, 
orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang lebih dibandingkan yang berpendidikan 
rendah. 
2. Pendekatan Rational Emotive Therapy 
Rational Emotive Therapy dikembangkan oleh seorang 
eksistensialis Albert Ellis seorang ahli Clinical Psikology (psikologi klinis) 
pada tahun 1962. Sebagaimana diketahui aliran ini dilatarbelakangi oleh 
filsafat eksistensialisme yang berusaha memahami manusia sebagaimana 
adanya. Manusia adalah subjek yang sadar akan dirinya dan sadar akan 
objek-objek yang dihadapinya. Manusia adalah makhluk berbuat dan 
berkembang dan merupakan individu dalam suatu kesatuan yang berarti; 
manusia bebas, berfikir, bernafsu, dan berkehendak. Pengalaman atau 
peristiwa eksternal bukan penyebab timbulnya emosional, akan tetapi 




pengalaman itu. Gangguan emosi terjadi disebabkan pikiran-pikiran 




Rational Emotive Therapy didasari asumsi bahwa manusia 
dilahirkan dengan potensi rasional (berikir langsung) dan juga irasional 
(berfikir berliku-liku). Keyakinan  irasional itu yang menyebabkan 
gangguan emosional.
16
 Orang berperilaku dalam cara-cara tertentu karena 
individu tersebut percaya bahwa harus bertindak dalam cara itu. 
Pandangan yang penting dari konseling rational emotive therapy adalah 
konsep bahwa banyak perilaku emosional individu yang berpangkal pada 
“self talk” atau “omong diri” atau internalisasi kalimat-kalimat yaitu : 
orang yang menyatakan kepada dirinya sendiri tentang pikiran dan emosi 
yang bersifat negatif.
17
 Apa yang dipikirkan dan dirasakan sekaligus 
mengambil bentuk self-talk yang selanjutnya menyerahkan individu 
bertindak rasional atau tidak irasional. 
Berpikir irasional diawali dengan belajar secara tidak logis yang 
diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan. Berpikir secara 
irasional akan tercermin dari verbalisasi yang digunakan. Verbalisasi yang 
tidak logis menunjukkan cara berpikir yang salah dan verbalisasi yang 
tepat menunjukkan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan pikiran negatif 
serta penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir yang rasional dan 
logis, yang dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara 
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 Akibat dari pemikiran irasional dan berpikir 
tidak logis bisa merusak dan merendahkan diri melalui emosionalnya. 
a. Pandangan Tentang Manusia 
Secara khusus pendekatan ini berasumsi bahwa individu 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1) Individu memiliki potensi yang unik untuk berpikir rasional dan 
irasional 
2) Pikiran irasional dari proses belajar yang irasional yang didapat 
dari orang tua dan budayanya 
3) Manusia adalah makhluk verbal dan berpikir melalui simbol dan 
bahasa dengan demikian, gangguan emosi dialami individu 
disebabkan oleh verbalisasi ide dan pemikiran irasional 
4) Gangguan emosional yang disebabkan oleh verbalisasi diri yang 
terus menerus dan persepsi serta sikap terhadap kejadian 
merupakan akar permasalahan, bukan karena kejadian itu sendiri 
5) Individu mempunyai potensi untuk mengubah arah hidup personal 
dan sosialnya 
6) Pikiran dan perasaan yang negatif  dan merusak diri dapat diserang 
dengan mengorganisasikan kembali persepsi dan pemikirannya, 
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b. Konsep Dasar Rational Emotive Therapy 
Menangani masalah konseli yang mempunyai pemikiran 
irasional, Ellis memperkenalkan teori A-B-C.
20
 Ada tiga pilar yang 
membangun tingkah laku individu yaitu : 
1) Antecedent event (A), yaitu segenap peristiwa luar yang dialami 
atau memapar individu. Peristiwa pendahulu yang berupa fakta, 
kejadian, tingkah laku, atau sikap orang lain. 
2) Belief (B), yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau verbalisasi diri 
individu terhadap suatu peristiwa. Keyakinan seseorang ada dua 
macam, yaitu keyakinan rasional (rational belief  atau rB) dan 
keyakinan yang tidak rasional (irrasional belief atau iB). 
Keyakinan yang rasional merupakan cara berpikir atau sistem 
keyakinan yang tepat, masuk akal, bijaksana, dan arena itu menjadi 
produktif. Keyakinan yang tidak rasional merupakan keyakinan 
atau sistem berpikir seseorang yang salah, tidak masuk akal, 
emosional, dan karena itu tidak produktif. 
3) Emotional consequence (C), yaitu konsekuensi emosional sebagai 
akibat atau reaksi individu dalam bentuk perasaan senang atau 
hambatan emosi dalam hubungannya dengan antecedent event (A). 
Konsekuensi emosional ini bukan akibat langsung dari A tetapi 
disebabkan oleh beberapa variabel antara dalam bentuk keyakinan 
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(B) baik yang rB maupun yang iB.
21
 Albert Ellis menambahkan 
setelah konsep ABC maka menyusul D dan E.  
4) D (disputing irrational belief) atau melakukan dispute pikiran 
irasional.  
5) E (effective new philosophy of life) atau mengembangkan filosofi 
hidup yang efektif. 
22
 
Seorang terapis harus melawan (dispute; D) keyakinan-
keyakinan irasional itu agar konseling bisa menikmati dampak-dampak 
(effects;E) psikologi positif dari keyakinan-keyakinan yang irasional. 
Desputing merupakan penerapan metode ilmiah untuk membantu 
konseli menentang keyakinan-keyakinan irasionalnya. Desputing 
merupakan implementasi dari proses terapi yang dijalankan oleh 
konselor dan konseli melalui proses belajar mengajar, dimana konselor 
menunjukkan berbagai prinsip logika dan diuji kebenarannya untuk 
menyanggah keyakinan irasional konseli.
23
 
c. Tujuan Konseling Rational Emotive Therapy 
Tujuan pendekatan rational emotive therapy antara lain : 
1) Memperbaiki, dan mengubah sikap, persepsi cara berpikir, 
keyakinan serta pandangan-pandangan klien yang irasional dan 
tidak tidak logis menjadi pandangan yang irasional dan logis agar 
klien dapat mengembangkan diri, meningkatkan self-
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2) Menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak diri 
seperti: benci, takut, rasa bersalah, cemas, was-was, marah, sebagai 
akibat berpikir yang irasional, dan melatih serta mendidik klien 
agar dapat menghadapi kenyataan hidup secara rasional 




Rational emotif, juga merupakan suatu “proses edukatif” 
sehingga peran konselor yang utama adalah mengajarkan klien 
mengenai cara-cara merubah dan memahami diri. Mendorong klien 
untuk menghilangkan pemikiran irasional yang menyebabkan rusaknya 
dirinya sendiri. 
d. Teknik Konseling Rational Emotive Therapy 
Teknik rational emotive therapy yang berusaha menghilangkan 
gangguan emosional yang merusak diri (berdasarkan emotive experiental) 
terdiri atas: 
1) Assertive training, yaitu melatih dan membiasakan diri klien terus 
menerus menyesuaikan diri dengan perilaku tertentu yang diinginkan. 
2) Sosiodrama, yaitu semacam sandiwara pendek tentang masalah 
kehidupan sosial. 
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3) Self modeling, yaitu teknik yang bertujuan menghilangkan perilaku 
tertentu, dimana konselor menjadi model dan klien akan berjanji 
mengikuti. 
4) Social modeling, yaitu membentuk perilaku baru melalui model sosial 
dengan cara imitasi dan observasi. 
5) Teknik reinforcement, yaitu memberi reward terhadap perilaku 
rasional atau memperkuatnya (reinforce). 
6) Desensitisasi sistematik. 
7) Relaxation. 
8) Self control, yaitu dengan mengontrol diri. 
9) Diskusi. 
10) Simulasi, dengan bermain peran antara konselor dengan klien. 
11) Homework assignment (metode tugas) 
12) Bibliografi (memberi bahan bacaan).26 
3. Konseling Individu 
a. Pengertian Konseling Individual 
Layanan konseling individu merupakan layanan konseling yang 
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam 
rangka pengentasan masalah klien. Pengertian konseling individual 
mempunyai makna spesifik dalam arti pertemuan konselor dengan klien 
secara individual, dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa 
rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk 
pengembangan pribadi klien serta klien dapat mengantisipasi masalah-
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 Menurut defenisi konseling individu yaitu 
salah satu pemberian bantuan secara perorangan dan secara langsung.
28
 
Prayitno menyatakan layanan konseling individual bermakna layanan 
konseling yang diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) 




Konseling individual berarti suatu layanan yang memungkinkan 
siswa atau klien untuk mendapatkan layanan secara langsung atau tatap 
muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan masalah yang dialami klien tersebut.
30
 Konseling 
individual merupakan pemberian bantuan kepada siswa atau klien yang 
dilakukan secara tatap muka (face to face) antara konselor dengan 
individu dalam rangka membahas permasalahan yang dialami klien. 
Layanan konseling individual ini membicarakan urusan pribadi untuk 
membantu siswa mengatasi masalah. 
Layanan konseling individual berlangsung dalam suasana 
komunikasi hubungan secara langsung antara guru pembimbing dengan 
siswa, membahas permasalahan pribadi yang dialami siswa. 
Pembahasan masalah dalam konseling individual ini bersifat sangat 
menyentuh dan mendalam tentang hal-hal yang penting dari diri klien. 
Konseling individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan 
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konseling, dengan menguasai teknik-teknik konseling individual berarti 
akan mudah menjalankan proses bimbingan dan konseling yang lain. 
Proses konseling individual merupakan relasi antara konselor 
dengan klien bertujuan agar dapat mencapai tujuan klien, dengan kata 
lain tujuan konseling tidak lain adalah tujuan klien itu sendiri. 
Tanggung jawab konselor dalam proses konseling adalah mendorong 
untuk mengembangkan potensi klien, agar dia mampu bekerja efektif, 
produktif dan menjadi manusia mandiri.
31
 
b. Tujuan Konseling Individual 
Tujuan layanan konseling individu adalah agar klien memahami 
kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, 
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya. 
Dengan perkataan lain, konseling individu bertujuan untuk 
mengentaskan masalah yang dialami klien. 
Secara lebih khusus, tujuan layanan konseling individu adalah 
merujuk kepada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling sebagaimana 
telah dikemukakan. Pertama, merujuk kepada fungsi pemahaman, maka 
tujuan layanan konseling adalah agar klien memahami seluk beluk yang 
dialami secara mendalam dan komprehensif, positif, dan dinamis. 
Kedua, merujuk kepada fungsi pengentasan, maka layanan konseling 
individu bertujuan untuk mengentaskan klien dari masalah yang 
dihadapinya. Ketiga, dilihat dari fungsi pengembangan dan 
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pemeliharaan, tujuan layanan konseling individu adalah untuk 
mengembangkan potensi-potensi individu dan memelihara unsur-unsur 
positif yang ada pada diri klien. Sesuai dengan fungsi-fungsi bimbingan 
dan konseling di atas. Adapun Tujuan layanan konseling individu 
adalah sebagai berikut:  
1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman 
sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 
2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-
masing.  
3) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugerah) dan yang tidak 
menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara positif 
sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
4) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun 
kelemahan; baik fisik maupun psikis.  
5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang 
lain.   
6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.  Bersikap 
respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang 




7) Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya.   
8) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial, yang diwujudkan dalam 
bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturrahim 
dengan sesama manusia.  
9) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun orang lain. 
10) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.32 
c. Tahapan Pelaksanaan Konseling Individual 
Seperti halnya layanan-layanan yang lain, pelaksanaan layanan 
konseling individu terdapat beberapa tahapan. Prosedur pelaksanaan 
konseling individu ada lima tahapan antara lain : 
1) Perencanaan  
Pada tahapan perencanaan ini ada beberapa hal yang harus 
di ketahui yaitu: 
a) Mengidentifikasi masalah  
b) Mengatur waktu pertemuan 
c) Mempersiapkan tempat dan perangkat teknis penyelenggaraan 
layanan 
d) Menetapkan fasilitas layanan 
e) Menyiapkan kelengkapan administrasi 
2) Pelaksanaan 
a) Tahapan klien  
b) Menyelenggarakan penstrukturan 
                                                             
32
 Syamsu Yusuf  dan Juntika Nurihsan. Landasan Bimbingan dan Konseling. (Bandung: 




c) Membahas masalah klien dengan menggunakan teknik-teknik 
d) Mendorong pengentasan masalah klien 
e) Melakukan penilaian segera  
3) Melakukan evaluasi jangka pendek 
4) Tindak lanjut 
a) Menetapkan jenis arah tindak lanjut 
b) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak 
terkait 
c) Melaksanakan rencana tindak lanjut 
5) Laporan 
Setelah beberapa tahapan diatas telah terlaksana, maka yang 




Menurut Prayitno, secara menyeluruh dan umum proses layanan 
konseling individual terentang dari kegiatan paling awal sampai 
kegiatan akhir, dapat dipilih dalam lima tahap. Pertama, pengantaran 
(introduction). Kedua, penjajakan (investigation). Ketiga, penafsiran 
(interpretation). Keempat, pembinaan (intervention). Kelima, penilaian 
(inspection),
34
 yaitu dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pengantaran (introduction) 
Dalam tahap ini diawali dengan penerimaan klien yang 
bersuasana hangat, posisi duduk dan penstrukturan. 
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2) Penjajakan (investigation) 
Sasaran tahap ini adalah berbagai hal penting yang selama 
ini terpendam, tersalah artikan atau masalah yang jadi penghambat 
pengembangannya pada diri klien yang dibuka oleh konselor. 
3) Penafsiran (interpretation) 
Informasi yang terungkap dalam penjajakan perlu diketahui 
lebih dalam secara tepat, dan dilihat keterkaitan antara yang satu  
dengan yang lainnya, kemudian diberikan pemahaman yang positif, 
dinamis, dan  tepat pula. 
4) Pembinaan (intervention) 
Upaya pembinaan diarahkan bagi terwujudnya keberadaan 
yang mungkin ada yang telah dihasilkan melalui proses penafsiran. 
Dengan berbagai teknik khusus dalam konseling dapat didorong 
pencapaiannya. 
5) Penilaian (inspection) 
Setelah tahap-tahap sudah dilakukan, maka diadakan 
penilaian terhadap perasaan klien, klien merasa  bahwa masalah 
yang dihadapinya telah mendapat jalan keluar. Klien telah 
memahami dengan jelas komitmen yang harus dilakukannya untuk 
mengatasi masalahnya. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 




menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
pernah diteliti oleh orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah 
dilakukan diantaranya adalah: 
1. Sri Marjanti (2015) “Upaya Meningkatkan Rasa Percaya Diri Melalui 
Konseling Kelompok Bagi Siswa X IPS 6 SMA 2 Bae Kudus Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian ini menunjukkan Konseling 
kelompok dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa, terlihat dari 
data pada siklus I pada kategori cukup meningkat pada siklus II menjadi 
termasuk dalam kategori sangat baik. Sementara situasi konseling 
kelompok pada kategori cukup (77%) pada siklus I menjadi baik (83%) 
pada siklus II. Hal ini menunjukkan ada peningkatan signifikan 
konsentrasi belajar dari siswa kelas X IIS 2 SMA Bae Kudus. 
Persamaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kepercayaan 
diri. Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan konseling kelompok 
sedangkan penulis menggunakan konseling individual. 
2. Endang Sulistiyowati (2015) “Penerapan Pendekatan Rational Emotive 
Therapy Untuk Mengatasi Sikap Minder Siswa Kelas XI IPA 3 SMAN 1 
Karanganyar Demak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terbukti 
dengan meningkatnya rasa percaya diri klien setelah menjalani tiga kali 
konseling. BS menjadi percaya akan kemampuan dirinya, FT bisa 
berpenampilan apa adanya sesuai dengan jati dirinnya. 
Persamaan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 




mengatasi sikap minder, sedangkan penulis untuk meningkatkan 
kepercayaan diri. 
3. Lumadi, dkk (2017) “Penerapan Terapi Rasional Emotif Terhadap 
Kepercayaan Diri Penyandang Disabilitas Fisik di Kota Bandung”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Terapi Rasional Emotif yang dilakukan 
terhadap subjek dapat meningkatkan kepercayaan diri “AG” mencakup 
aspek optimisme dan aspek tanggung jawab. Indikator perilaku yang 
dijadikan target behavior adalah canggung, malu, menarik diri, menyapu, 
mencuci piring, dan memberi makan ternak. Intervensi dilakukan 
menggunakan Terapi Rasional Emotif dengan teknik konseling. 
Persamaan penelitian ini adalah tentang kepercayaan diri. 
Perbedaan penelitian ini tidak menggunakan layanan, sedangkan penulis 
menggunakan layanan konseling individu. 
4. Wulan Maulidya (2017) “Pengaruh Pemberian Layanan Konseling 
Kelompok Pendekatan Rational Emotive Theraphy Teknik Live Model 
Terhadap Kecemasan Karir Mahasiswa Bk Reguler A 201 2015”. Hasil 
analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini data pre-test di peroleh 
rata-rata 120,42 sedangkan post-test  diperoleh rata-rata 171,28. 
Perubahan penurunan tingkat kecemasan karir mahasiswa setelah 
diberikan layanan konseling kelompok pendekatan Rational emotive 
Theraphy teknik Live Model sebesar  42,23%. Hal ini menunjukan 
bahwa ada pengaruh pemberian layanan konseling kelompok pendekatan 
Rational emotive Theraphy teknik Live Model terhadap tingkat 




Persamaan penelitian adalah menggunakan Pendekatan Rational 
Emotive Therapy. Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan layanan 
konseling kelompok, teknik live model terhadap kecemasan karir. 
Sedangkan penulis menggunakan layanan konseling individual untuk 
meningkatkan kepercayaan diri. 
5. Gangsar, Munawir, dkk (2018) “Konseling Individu Untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Orang Tua Yang Memiliki Anak Autis”. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa konseling individu menggunakan 
teknik REBT dapat membuat orang tua sadar bahwa anaknya 
membutuhkan dukungan dari orang tuanya, dengan teknik logotherapy 
klien mulai memberikan nilai pada keadaan yang dia punya serta sadar 
akan karunia Tuhan yang diberikan kepadanya, dan dengan teknik 
humanistik, klien mulai mampu menerima kondisi anaknya. Hal tersebut 
membuat klien memiliki kepercayaan diri sebagai orang tua yang 
memiliki anak autis. 
Persamaan penelitian ini adalah menggunakan konseling 
indidvidu untuk meningkatkan kepercayaan diri. Perbedaan penelitian ini 
adalah menggunakan teknik REBT, lohotherapy, dan teknik humanistik 
sedangkan penulis menggunakan pendekatan rational emotive therapy. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 




kajian ini berkenaan dengan proses pendekatan rational emotif therapy agar 
siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri. 
1. Pendekatan Rational Emotive Therapy 
a. Memberi bahan bacaaan tentang kepercayaan diri 
b. Menggunakan teori A-B-C dengan mengubah aspek B 
c. Memberi relaxation kepada siswa 
2. Indikator Kepercayaan Diri 
Adapun indikator kepercayaan diri adalah sebagai berikut : 
a. Keyakinan akan kemampuan diri 
b. Optimis 
c. Obyektif 
d. Bertanggung jawab 
e. Rasional 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara tentang masalah yang akan 
diteliti dalam penelitian. Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 
Ha : Pendekatan rational emotive therapy dalam konseling individual 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kepercayaan 
diri siswa. 
Ho :  Pendekatan rational emotive therapy dalam konseling individual tidak 










A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan cara memberikan pendekatan rational emotive therapy 
kepada kelompok eksperimen tanpa ada kelompok kontrol. Penelitian ini 
menggunakan  Pre-experimental designs dengan pola One group pre-test dan 
pos-test design, yaitu satu kelompok  eksperimen diukur variabel dependennya 
(pre-test), kemudian diberikan stimulus/treatment/perlakuan, dan diukur 
kembali variabel dependennya (post-test), tanpa ada kelompok pembanding.
35
 
Dengan desain penelitian sebagai berikut:   
 
 
Gambar 1. Rancangan penelitian The One Group Pre-test Post-Test Design. 
Keterangan : 
O1 : Nilai pre-test 
O2 : Nilai post-test  
X : Treatment 
Hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian eksperimen ini 
yaitu: 
1. Memberikan Pre-test 
Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui bagaimana 
kepercayaan diri siswa kelas XI SMK TELKOM Pekanbaru sebelum 
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diberikan perlakuan. Pemberian pre-test dalam bentuk angket yang berisi 
tentang indikator kepercayaan diri siswa. 
2. Perlakuan (Treatment) 
Perlakuan yang diberikan pendekatan rational emotive therapy 
dalam konnseling individual yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap 
sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Perlakuan yang diberikan 
sebanyak 6 kali pertemuan untuk masing-masing sampel.  Tahap-tahap 
pendekatan ini seperti yang diungkapkan oleh Tohirin yang dilaksanakan 
yaitu : tahap assesment, menetapkan tujuan, implementasi teknik dan 
evaluasi pengakhiran. 
Tabel III.1 
Rancangan Treatment Konseling Individual Berbasis  
Pendekatan Rational Emotive Therapy 
Pertemuan Tahap Kegiatan 
1 Melaksanakan Pretest Mengungkapkan gambaran 




a. Mempersilahkan siswa 
menceritakan 
permasalahannya 
Permasalahan siswa yang 
memiliki kepercayaan diri 
yang rendah  
b. Mengklarifikasi masalah  Mengklarfikasi hasil 
wawancara yang didapatkan 
apakah sesuai dengan 
keadaan siswa yang 
sebenarnya  
c. Mengidentifikasi masalah Mengidentifikasi hal apa 
yang membuat siswa tidak 
percaya diri 
d. Mengidentifikasi perasaan 
siswa 
Menanyakan perasaan klien 
pada saat menceritakan 
permasalahannya 
e. Menemukan inti masalah Menemukan alasan siswa 




 f. Mengidentifikasi hal-hal 
yang menarik dalam 
kehidupan 
Memberikan gambaran 
tentang manfaat dari 
percaya diri 
3 Goal Setting 
a. Menentukan dan 
mempertegas tujuan 
konseling 
Tujuan dalam hal ini untuk 
meningkatkan kepercayaan 
diri  
b. Meyakinkan siswa dalam 
mencapai tujuan 
Meyakinkan bahwa 
praktikan ingin membantu 
siswa mengatasi 
permasalahannya 
c. Membantu klien 
memandang hambatan 
yang dihadapi dalam 
mencapai tujuan  
Membantu klien 
menemukan dan mengatasi 
hambatan dalam mencapai 
tujuan yang ingin dicapai 
4 Teknik Implementasi 
a. Melaksanakan prosedur 
perlakuan dengan teknik 
yang diterapkan 
Penentuan dan pelaksanaan 
teknik konseling yang 
digunakan untuk mencapai 
tingkah laku yang 
diinginkan menjadi tujuan 
konseling. Konselor 
mempengaruhi pikiran 
siswa yang irasional 
menjadi rasional untuk 
memotivasi agar tidak 
melakukan hal yang 
merugikan bagi diri siswa 
dan memberi bahan bacaan 
tentang kepercayaan diri 
dan memberikan relaxation  
5 Evaluasi 
a. Menanyakan dan 
mengevaluasi apa yang 
akan dilakukan setelah 
treatment 
Menanyakan kepada siswa 
tentang perasaannya setelah 
mendapatkan treatment dan 
rencana atau tindakan yang 





dengan klien untuk 
mengadakan konseling 
lanjutan 
c. Menyimpulkan yang telah 
dilakukan siswa 
Menyimpulkan tentang apa 
yang telah didapatkan 
selama proses kegiatan 




konseling konseling  
6 Melaksanakan Postest Untuk mengungkapkan 
gambaran keadaan 
kepercayaan diri siswa 
setelah diberikan perlakuan 
 
 
Tabel III.2  
Rincian Pelaksanaan Konseling Individual dengan 
Pendekatan Rational Emotive Therapy untuk  
Mengatasi Kepercayaan Diri Siswa 
Tahap Waktu Pelaksanaan Kegiatan  
1 27 Oktober 2019 Pelaksanaan Pre-test 
2 28 Oktober 2019 Assesment 
3 29 Oktober 2019 Assesment tahap 2 
4 30 Oktober 2019 Goal Setting 
5 31 Oktober 2019 Teknik Implementasi tahap 2 
6 04 November 2019 Teknik Implementasi  
7 05 November 2019 Evaluasi Dan Pengakhiran 
8 06 November 2019 Pelaksanaan Post-test 
 
 
3. Memberikan Post-test 
Pemberian post-test setelah diberikan perlakuan. Pemberian post-test 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pendekatan rational emotive 
therapy untuk meningkatkan kepercayaan diri. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK TELKOM Pekanbaru. Waktu 
penelitian ini dimulai dengan melakukan wawancara awal dengan guru BK 
pada 20 Agustus 2019. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan 
yang ingin diteliti oleh penulis ada di lokasi ini. Dari segi tempat, waktu, 





C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK TELKOM 
Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini adalah efektivitas pendekatan 
rational emotif therapy dalam konseling individual untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa SMK TELKOM Pekanbaru. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas sampel yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
36
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI jurusan TKJ, TKR, TSM, ADP, 
AK, PH dan TELEL di SMK TELKOM Pekanbaru yang berjumlah 257 
orang. Mengingat populasi dalam penelitian ini cukup besar, maka dalam 
penelitian ini penulis melakukan penarikan sampel. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
37
 Dalam penelitian ini teknik sampling yang 
digunakan teknik Purposive sampling yaitu sample bertujuan.
38
 
Pengambilan sampel dengan cara ini dengan pertimbangan dan tujuan 
tertentu. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMK TELKOM 
Pekanbaru yakni ibu Desnalti, S.Pd serta rekomendasi beliau maka 
ditemukan 7 siswa yang memiliki masalah kepercayaan diri yang rendah. 
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No. Kode Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 CD P 
2 AM P 
3 MD P 
4 GS P 
5 NH P 
6 SC P 
7 RF P 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket 
Penulis membuat pernyataan secara tertulis yang diajukan dan 
disebarkan kepada sampel yakni sebanyak orang siswa. Angket berisi 
indikator-indikator pada objek penelitian yang telah ditentukan. Pada 
penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan skala. Skala tersebut 
kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert yang telah 
dimodifikasi. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam 
penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan yang selanjutnya disebut 
sebagai variabel penelitian. 
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 








Untuk mendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji 
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan 
program SPSS 25.0 for windows. 
Tabel III.4 
Pemberian Skor Pada Pilihan Jawaban EfektivitasPendekatan Rational 
Emotive Therapy dalam Konseling Individual untuk  








1 Sangat Sering (SS) 5 1 
2 Sering  (S) 4 2 
3 Kadang-kadang (KD) 3 3 
4 Jarang  (JR) 2 4 
5 Tidak Pernah (TP) 1 5 
 
Keterangan: 
SS  = Sangat Sering  
S  =  Sering 
KD  = Kadang-kadang 
JR  = Jarang 
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Jumlah Item  







a. Sikap positif 
tentang 
dirinya 






5 2 2 






10, 11, 12, 














7 dan 8 6 3 














24 dan 25  2 







26 dan 27 28 3 







Diperoleh dari pihak tata usaha untuk memperoleh data-data 
tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan guru, 
kurikulum yang digunakan, dan riwayat sekolah. 
3. Uji Validitas 
Menurut Hartono validitas adalah ukuran yang menunjukan 
tingkat kesahihan suatu instrumen.41 Pengukuran yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan 
program SPSS 25.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 





Rxy  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X   : Jumlah skor butir 
∑Y   : Jumlah skor total 
∑x2  : Jumlah kuadrat butir 
∑Y2 : Jumlah kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N  : Jumlah responden
42
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Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS, 
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila 
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai 
tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti 
atau digugurkan. 
Hasil uji coba angket keefektifan mengikuti pendekatan rational 
emotive therapy dalam layanan konseling individual yang berjumlah 40 
item pernyataan dengan masing-masing alternatif jawaban yang telah 
ditentukan jawabannya. Dari 40 item pernyataan instrumen setelah 
dilakukan uji validitas, maka diperoleh 12 item pernyataan tidak valid 
dan 28 item yang valid. Hasil uji coba angket tersebut dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini: 
Tabel III.6 
Analisis Hasil Uji Validitas Item dalam Angket 
Meningkatkan Kepercayaan Diri 
No. Item rhitung rtabel Keputusan keterangan  
1 0,080 0,361 Tidak valid Gugur 
2 0,833 0,361 Valid Digunakan 
3 0,759 0,361 Valid Digunakan 
4 0,241 0,361 Tidak valid Gugur 
5 0,546 0,361 Valid Digunakan 
6 0,559 0,361 Valid Digunakan 
7 0,394 0,361 Valid Digunakan 
8 0,159 0,361 Tidak valid Gugur 
9 0,410 0,361 Valid Digunakan 
10 0,409 0,361 Valid Digunakan 
11 0,138 0,361 Tidak valid Gugur 
12 0,396 0,361 Valid Digunakan 
13 0,637 0,361 Valid Digunakan 
14 0,397 0,361 Valid Digunakan 
15 0,563 0,361 Valid Digunakan 




No. Item rhitung rtabel Keputusan keterangan  
17 0,557 0,361 Valid Digunakan 
18 0,292 0,361 Tidak valid Gugur 
19 0,467 0,361 Valid Digunakan 
20 0,378 0,361 Valid Digunakan 
21 0,042 0,361 Tidak valid Gugur 
22 0,394 0,361 Valid Digunakan 
23 0,253 0,361 Tidak valid Gugur 
24 0,668 0,361 Valid Digunakan 
25 0,176 0,361 Tidak valid Gugur 
26 0,606 0,361 Valid Digunakan 
27 0,442 0,361 Valid Digunakan 
28 0,568 0,361 Valid Digunakan 
29 0,574 0,361 Valid Digunakan 
30 0,568 0,361 Valid Digunakan 
31 0,464 0,361 Valid Digunakan 
32 0,323 0,361 Tidak valid Gugur 
33 0,437 0,361 Valid Digunakan 
34 0,189 0,361 Tidak valid Gugur 
35 0,559 0,361 Valid Digunakan 
36 0,140 0,361 Tidak valid Gugur 
37 0,404 0,361 Valid Digunakan 
38 0,480 0,361 Valid Digunakan 
39 0,010 0,361 Tidak valid Gugur 
40 0,423 0,361 Valid Digunakan  
Sumber data: hasil uji validitas dengan SPSS 25.0 for windows. 
Dari tabel di atas diketahui r tabel pada α (alpha) = 0,05 atau 
taraf signifikan 5% dengan jumlah N=30 orang siswa, maka dapat 
diperoleh nilai df nya adalah 28 (df=N-2 = 30-2=28), sehingga nilai r 
tabelnya adalah 0,361. Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa ada 28 
item angket yang pernyataannya r tabelnya lebih kecil dari r hitung 
dengan demikian, 28 instrumen angket penelitian pendekatan rational 
emotif therapy dalam konseling individual untuk meningkatkan 





4. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.43 Instrumen dikatakan reliabel jika alat 
ukur tersebut menunjukan hasil yang konsisten, sehingga instrumen 
tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik 
pada waktu dan kondisi yang berbeda. 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan 
bantuanprogram SPSS 25.0 for windows. Adapun rumus yang 
digunakan adalah rumus cronbach alpha. 
     [
 
(   )





r11  : Nilai reliabilitas 
∑Si  : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St  : Varians total 
k  : Jumlah item
44
 
Maka dari hasil uji coba yang dilakukan dapat dilihat hasilnya 
pada tabel berikut di bawah ini: 
Tabel III.7 
Hasil Uji Reliabilitas  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,865 40 
Sumber data: hasil uji reliabibility dengan SPSS 25.0 for windows. 
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Kesimpulan dari tabel di atas adalah bahwa Cronbach's Alpha = 
0.865> 0.60 sehingga dapat dipahami bahwa instrumen dalam penelitian 
ini adalah reliabel. 
F. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diolah melalui 
beberapa teknik yaitu deskripsi data melalui kategori dan pengujian 
hipotesis dengan teknik statistik non-parametrik Wilcoxon. Kondisi 
kepercayaan diri siswa akan dideskripsikan melalui norma kategori yang 
diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Untuk menghitung rentang data atau interval, rumus yang 
dapat digunakan sebagai berikut: 
i = 




I = interval 
DT  = Data tertinggi 
DR  = Data Terendah 
K = Jumlah Kelas 
Perhitungan dalam menentukan rentang skor atau nilai interval 
dalam penelitian adalah 
i = 




      
 
 




Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka interval 
skor yang didapat sebesar 22. Adapun kategorisasi untuk kepercayaan diri 
siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel III.7 
Kategori Kepercayaan Diri Siswa 
Kategori Skor 




Sangat Rendah 28-50 
 
Mengingat penelitian ini bersifat eksperimen. Dengan 
menggunakan rumus t0 untuk sampel besar (N ≤ 30). Adapun yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Z= 
   (
 









N = Banyak data yang berubah setelah diberikan diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
T =  Jumlah rangking dari nilai selisih yang negatif (apabila banyaknya 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMK TELKOM Pekanbaru, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepercayaan diri siswa di SMK TELKOM Pekanbaru sebelum 
dilaksanakan pendekatan rational emotive therapy dalam konseling 
individual hanya mencapai persentase sebesar 48,04% dengan rata-rata 
skor sebesar 66,71 dengan kategori tergolong rendah. 
2. Kepercayaan diri siswa di SMK TELKOM Pekanbaru sesudah 
dilaksanakan pendekatan rational emotive therapy dalam konseling 
individual mampu mencapai persentase sebesar 73,58% dengan rata-rata 
skor sebesar 102,86 dengan kategori tergolong tinggi. 
3. Pendekatan rational emotive therapy dalam konseling individual dapat 
secara efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di SMK 
TELKOM Pekanbaru. Hasil ini diperoleh dari hasil uji analisis 
menggunakan Wilcoxon Signed Rank  diperoleh angka probabilitas 
Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,018 < 0,05 sehingga Ha diterima yang 
berarti pendekatan rational emotive therapy dalam konseling individual 









Berdasarkan hasilkan penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan 
beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 
1. Siswa yang telah diberikan Konseling Individual dengan Pendekatan 
Rational Emotif Therapy agar bisa meningkatkan kepercayaan dirinya 
terhadap guru, teman, lingkungan sekolah dan ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran. 
2. Guru BK terus meningkatkan Konseling Individual dengan Pendekatan 
Rational Emotif Therapy terutama dalam bidang sosial yang berkaitan 
langsung dengan aktivitas siswa baik di sekolah atau di masyarakat. Guru 
BK mengingkatkan dan kerjasama dengan orang tua dalam 
mengembangkan kepercayaan diri siswa.  
3.  Guru mata pelajaran dan staf agar dapat bekerjasama dan membantu 
dalam pengawasan dan pembinaan kepercayaan diri siswa.  
4.  Kepala Sekolah agar lebih memperhatikan dan memberikan kebijakan 
kepada guru BK dalam melaksanakan program BK terutama yang 
berkaitan dengan kepercayaan diri siswa.  
5. Peneliti, selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan peneliti lanjutan 
dengan memperluas variabel dan subyek penelitian mengenai efektifitas 
Pendekatan Rational Emotive Therapy dalam Konseling Individual untuk 
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KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 
EFEKTIVITAS PENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE THERAPY  
DALAM KONSELING INDIVIDUAL UNTUK MENINGKATKAN 
KEPERCAYAAN DIRI SISWA DI SEKOLAH MENENGAH  








Nomor Item  
Jumlah Favourable Unfavourable 
Kepercayaan 
Diri  
1. Keyakinan akan 
kemampuan diri 
a. Sikap positif 
tentang 
dirinya 





5  2 2 
2. Optimis a. Berpandangan 
baik tentang 
diri sendiri 
16, 19 dan 
21 
10, 11, 12, 












7 dan 8 6 3 













24 dan 25  2 
5. Rasional  a. pemikiran 
yang diterima 
oleh akal dan 
sesuai dengan 
kenyataan. 
26 dan 27 28 3 




















Tentang Efektivitas Pendekatan Rational Emotive Therapy dalam 
Konseling Individual untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa  di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telekomunikasi Pekanbaru 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas anda pada tempat yang tersedia 
2. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah, pengisian angket 
ini tidak berpengaruh terhadap status anda sebagai siswa/siswi dan tidak 
berpengaruh terhadap nilai anda 
3. Dimohon ketersediaan anda mengisi angket ini dengan sejujur-jujurnya, 
karena identitas atau nama anda dirahasiakan dan kerahasiaan jawaban anda 
terjamin oleh peneliti 
4. Pilih salah satu alternatif jawaban di bawah ini yang menurut anda paling 
sesuai dan berilah tanda check list ( √ ) pada alternatif jawaban yang anda 
pilih 
Keterangan : 
SS  = Sangat Sering 
S  =  Sering 
KD  = Kadang-kadang 
JR  = Jarang 
TP  =  Tidak Pernah  
 






SS S KD JR TP 




    
  
 
5. Atas kesediaan anda bekerja sama dengan mengisi dan mengembalikan 
angket ini sangat diucapkan terima kasih 
B. Identitas Responden 
1. Nama/Inisial  : 
2. Kelas   : 
3. Jenis Kelamin : 







SS S KD JR TP 
1 Saya mudah putus asa      
2 Saya tidak yakin dengan apa yang saya 
kerjakan 
     
3 
 
Saya optimis dengan apa yang saya 
kerjakan 
     
4 Saya mampu memperbaiki hal negatif 
dalam diri saya 
     
5 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik 
     
6 
 
Saya enggan mengembangkan 
kemampuan yang saya miliki 
     
7 Saya mengikuti berbagai kegiatan untuk 
mengembangkan bakat 
     
8 
 
Saya mampu menjelaskan materi 
pelajaran kepada teman yang tidak 
paham 
     
  
9 Saya merasa takut gagal dengan apa 
yang saya lakukan 
     
10 Saya tidak disukai orang lain karena 
tidak cantik/ganteng 
     
11 Saya sulit menerima orang yang baru 
dikenal 
     
12 Saya malas mengikuti kegiatan       
13 Saya merasa orang lain tidak menyukai 
diri saya 
     
14 
 
Saya merasa penampilan saya kurang 
bagus 
     
15 Saya sudah menetapkan cita-cita yang 
akan saya capai 
     
16 Saya berani tampil di depan umum      
17 Saya merasa tidak memiliki tujuan 
dalam hidup 
     
18 
 
Saya meragukan dengan diri saya 
sendiri 
     
19 Saya lebih suka dengan tugas yang 
menantang 
     
20 Saya yakin bahwa dengan kerja keras 
saya dapat mencapai keinginan saya 
     
21 Saya bangga dan bersyukur atas apa 
yang ada pada diri saya 
     
22 Saya menentukan sendiri tujuan apa 
yang akan saya capai 
     
23 Saya meminta pendapat teman ketika      
  
ada masalah 
24 Saya mau mengakui kesalahan yang 
telah dilakukan 
     
25 Saya orang yang menepati janji      
26 Saya menganggap setiap masalah pasti 
ada jalan keluarnya 
     
27 Saya akan menyampaikan pendapat 
dengan sopan 
     
28 Saya lebih memilih diam ketika ada 
pertanyaan walaupun saya tahu 
jawabannya 

















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 
 
I. KOMPONEN 
1. Sekolah  : SMK TEKLOM Pekanbaru 
2. Kelas   : XI 
3. Sasaran Layanan : Konseli kode : (CD, AM, MD, GS, NH, SC, RF) 
4. Tanggal  : Senin, 28 Oktober 2019 
5. Alokasi waktu : 1 x 45 Menit 
6. Bidang Layanan : Belajar 
7. Fungsi Layanan : Pemahaman 
8. Bentuk Layanan : Individual 
9. Tempat Layanan : Musholla SMK TELKOM Pekanbaru 
10. Pemberi Layanan : Ririn Andriani 
II. TOPIK / PERMASALAHAN 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
III. KOMPETENSI TUGAS PERKEMBANGAN 
Meningkatkan kepercayaan diri siswa 
IV. TUJUAN LAYANAN 
Siswa mampu mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional 
sehingga mampu mengatasi masalahnya. 
V. PENDEKATAN /  TEKNIK  KONSELING 
Pendekatan Rasional Emotive Therapy 
VI. LANGKAH KEGIATAN LAYANAN 
No Kegiatan Layanan Alokasi Waktu 
1.  Tahap Awal 
a. Penerimaan  
b. Penstrukturan 
c. Menanyakan kesiapan siswa untuk memasuki 




2.   Tahap Inti 
a. Langkah treatment : (Tahap Assesment) 
25 Menit 
  
1) Peneliti mencoba menggali mengenai 
gejala dan faktor-faktor penyebab 
masalah rendahnya kepercayaan diri 
siswa. 
3.  Tahap Akhir 
a. Menyimpulkan hasil konseling 
b. Menyusun jadwal pertemuan lanjutan 
c. Menutup konseling 
d. Mengucapkan terima kasih 





VII. ALAT /  MEDIA 
Buku dan alat dokumentasi 
VIII. RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Proses 
Mengamati sejauh mana keaktifan dan partisipasi siswa dalam 
mengikuti layanan yang berlangsung 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan yang understanding, comfortable, action 
kepada siswa setelah pelaksanaan layanan yaitu sebagai berikut: 
a. Understanding 
Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli 
b. Confort 
Bagaimana perasaan konseli setelah mengikuti  konseling 
c. Action   




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 
 
I. KOMPONEN 
1. Sekolah  : SMK TEKLOM Pekanbaru 
2. Kelas   : XI 
3. Sasaran Layanan : Konseli kode : (CD, AM, MD, GS, NH, SC, RF) 
4. Tanggal  : Selasa, 29 Oktober 2019 
5. Alokasi waktu : 1 x 45 Menit 
6. Bidang Layanan : Belajar 
7. Fungsi Layanan : Pemahaman 
8. Bentuk Layanan : Individual 
9. Tempat Layanan : Musholla SMK TELKOM Pekanbaru 
10. Pemberi Layanan : Ririn Andriani 
II. TOPIK / PERMASALAHAN 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
III. KOMPETENSI TUGAS PERKEMBANGAN 
Meningkatkan kepercayaan diri siswa 
IV. TUJUAN LAYANAN 
Siswa mampu mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional 
sehingga mampu mengatasi masalahnya. 
V. PENDEKATAN /  TEKNIK  KONSELING 
Pendekatan Rasional Emotive Therapy 
VI. LANGKAH KEGIATAN LAYANAN 
No Kegiatan Layanan Alokasi Waktu 
1.  Tahap Awal 
a. Penerimaan  
b. Penstrukturan 
c. Menanyakan kesiapan siswa untuk memasuki 




2.   Tahap Inti 
a. Langkah treatment : (Assesment Tahap 2) 
25 Menit 
  
1) Menetapkan inti permasalahan. 
2) Memberikan gambaran tentang manfaat 
dari kepercayaan diri  
3.  Tahap Akhir 
a. Menyimpulkan hasil konseling 
b. Menyusun jadwal pertemuan lanjutan 
c. Menutup konseling 
d. Mengucapkan terima kasih 





VII. ALAT /  MEDIA 
Buku dan alat dokumentasi 
VIII. RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Proses 
Mengamati sejauh mana keaktifan dan partisipasi siswa dalam 
mengikuti layanan yang berlangsung 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan yang understanding, comfortable, action 
kepada siswa setelah pelaksanaan layanan yaitu sebagai berikut: 
a. Understanding 
Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli 
b. Confort 
Bagaimana perasaan konseli setelah mengikuti  konseling 
c. Action   




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 
 
I. KOMPONEN 
1. Sekolah  : SMK TEKLOM Pekanbaru 
2. Kelas   : XI 
3. Sasaran Layanan : Konseli kode : (CD, AM, MD, GS, NH, SC, RF) 
4. Tanggal  : Rabu, 30 Oktober 2019 
5. Alokasi waktu : 1 x 45 Menit 
6. Bidang Layanan : Belajar 
7. Fungsi Layanan : Pemahaman 
8. Bentuk Layanan : Individual 
9. Tempat Layanan : Musholla SMK TELKOM Pekanbaru 
10. Pemberi Layanan : Ririn Andriani 
II. TOPIK / PERMASALAHAN 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
III. KOMPETENSI TUGAS PERKEMBANGAN 
Meningkatkan kepercayaan diri siswa 
IV. TUJUAN LAYANAN 
Siswa mampu mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional 
sehingga mampu mengatasi masalahnya. 
V. PENDEKATAN /  TEKNIK  KONSELING 
Pendekatan Rasional Emotive Therapy 
VI. LANGKAH KEGIATAN LAYANAN 
No Kegiatan Layanan Alokasi Waktu 
1.  Tahap Awal 
a. Penerimaan  
b. Penstrukturan 
c. Menanyakan kesiapan siswa untuk memasuki 




2.   Tahap Inti 
a. Langkah treatment : (Goal Setting) 
25 Menit 
  
1) Peneliti membantu dalam menemukan 
tujuan yang ingin diinginkan siswa 
2) Peneliti dan siswa menentukan hal-hal 
yang yang akan dilakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut 
3.  Tahap Akhir 
a. Menyimpulkan hasil konseling 
b. Menyusun jadwal pertemuan lanjutan 
c. Menutup konseling 
d. Mengucapkan terima kasih 





VII. ALAT /  MEDIA 
Buku dan alat dokumentasi 
VIII. RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Proses 
Mengamati sejauh mana keaktifan dan partisipasi siswa dalam 
mengikuti layanan yang berlangsung 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan yang understanding, comfortable, action 
kepada siswa setelah pelaksanaan layanan yaitu sebagai berikut: 
a. Understanding 
Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli 
b. Confort 
Bagaimana perasaan konseli setelah mengikuti  konseling 
c. Action   
Apa yang akan dilakukan konseli setelah proses konseling 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 
 
I. KOMPONEN 
1. Sekolah  : SMK TEKLOM Pekanbaru 
2. Kelas   : XI 
3. Sasaran Layanan : Konseli kode : (CD, AM, MD, GS, NH, SC, RF) 
4. Tanggal  : Kamis, 31 Oktober 2019 
5. Alokasi waktu : 1 x 45 Menit 
6. Bidang Layanan : Belajar 
7. Fungsi Layanan : Pemahaman 
8. Bentuk Layanan : Individual 
9. Tempat Layanan : Musholla SMK TELKOM Pekanbaru 
10. Pemberi Layanan : Ririn Andriani 
II. TOPIK / PERMASALAHAN 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
III. KOMPETENSI TUGAS PERKEMBANGAN 
Meningkatkan kepercayaan diri siswa 
IV. TUJUAN LAYANAN 
Siswa mampu mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional 
sehingga mampu mengatasi masalahnya. 
V. PENDEKATAN /  TEKNIK  KONSELING 
Pendekatan Rasional Emotive Therapy 
VI. LANGKAH KEGIATAN LAYANAN 
No Kegiatan Layanan Alokasi Waktu 
1.  Tahap Awal 
a. Penerimaan  
b. Penstrukturan 
c. Menanyakan kesiapan siswa untuk memasuki 




2.   Tahap Inti 




1) Siswa mengubah pemikiran irasional 
menjadi rasional terhadap masalah 
rendahnya kepercayaan diri siswa dengan 
memberi bahan bacaan tentang 
kepercayaan diri 
3.  Tahap Akhir 
a. Menyimpulkan hasil konseling 
b. Menyusun jadwal pertemuan lanjutan 
c. Menutup konseling 
d. Mengucapkan terima kasih 





VII. ALAT /  MEDIA 
Buku dan alat dokumentasi 
VIII. RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Proses 
Mengamati sejauh mana keaktifan dan partisipasi siswa dalam 
mengikuti layanan yang berlangsung 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan yang understanding, comfortable, action 
kepada siswa setelah pelaksanaan layanan yaitu sebagai berikut: 
a. Understanding 
Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli 
b. Confort 
Bagaimana perasaan konseli setelah mengikuti  konseling 
c. Action   
Apa yang akan dilakukan konseli setelah proses konseling 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 
 
I. KOMPONEN 
1. Sekolah  : SMK TEKLOM Pekanbaru 
2. Kelas   : XI 
3. Sasaran Layanan : Konseli kode : (CD, AM, MD, GS, NH, SC, RF) 
4. Tanggal  : Senin, 04 November 2019 
5. Alokasi waktu : 1 x 45 Menit 
6. Bidang Layanan : Belajar 
7. Fungsi Layanan : Pemahaman 
8. Bentuk Layanan : Individual 
9. Tempat Layanan : Musholla SMK TELKOM Pekanbaru 
10. Pemberi Layanan : Ririn Andriani 
II. TOPIK / PERMASALAHAN 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
III. KOMPETENSI TUGAS PERKEMBANGAN 
Meningkatkan kepercayaan diri siswa 
IV. TUJUAN LAYANAN 
Siswa mampu mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional 
sehingga mampu mengatasi masalahnya. 
V. PENDEKATAN /  TEKNIK  KONSELING 
Pendekatan Rasional Emotive Therapy 
VI. LANGKAH KEGIATAN LAYANAN 
No Kegiatan Layanan Alokasi Waktu 
1.  Tahap Awal 
a. Penerimaan  
b. Penstrukturan 
c. Menanyakan kesiapan siswa untuk memasuki 




2.   Tahap Inti 
a. Langkah treatment : (Implementasi Tahap 2) 
25 Menit 
  
1) Memberikan relaxation agar siswa 
merasa tenang, mengenali perasaannya 
secara tepat dan mampu mengendalikan 
diri 
3.  Tahap Akhir 
a. Menyimpulkan hasil konseling 
b. Menyusun jadwal pertemuan lanjutan 
c. Menutup konseling 
d. Mengucapkan terima kasih 





VII. ALAT /  MEDIA 
Buku dan alat dokumentasi 
VIII. RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Proses 
Mengamati sejauh mana keaktifan dan partisipasi siswa dalam 
mengikuti layanan yang berlangsung 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan yang understanding, comfortable, action 
kepada siswa setelah pelaksanaan layanan yaitu sebagai berikut: 
a. Understanding 
Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli 
b. Confort 
Bagaimana perasaan konseli setelah mengikuti  konseling 
c. Action   
Apa yang akan dilakukan konseli setelah proses konseling 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN ( RPL ) 
BIMBINGAN DAN KONSELING  
LAYANAN KONSELING INDIVIDUAL 
 
I. KOMPONEN 
1. Sekolah  : SMK TEKLOM Pekanbaru 
2. Kelas   : XI 
3. Sasaran Layanan : Konseli kode : (CD, AM, MD, GS, NH, SC, RF) 
4. Tanggal  : Selasa, 05 November 2019 
5. Alokasi waktu : 1 x 45 Menit 
6. Bidang Layanan : Belajar 
7. Fungsi Layanan : Pemahaman 
8. Bentuk Layanan : Individual 
9. Tempat Layanan : Musholla SMK TELKOM Pekanbaru 
10. Pemberi Layanan : Ririn Andriani 
II. TOPIK / PERMASALAHAN 
Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah 
III. KOMPETENSI TUGAS PERKEMBANGAN 
Meningkatkan kepercayaan diri siswa 
IV. TUJUAN LAYANAN 
Siswa mampu mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional 
sehingga mampu mengatasi masalahnya. 
V. PENDEKATAN /  TEKNIK  KONSELING 
Pendekatan Rasional Emotive Therapy 
VI. LANGKAH KEGIATAN LAYANAN 
No Kegiatan Layanan Alokasi Waktu 
1.  Tahap Awal 
a. Penerimaan  
b. Penstrukturan 
c. Menanyakan kesiapan siswa untuk memasuki 




2.   Tahap Inti 




1) Menanyakan kepada siswa tindakan apa 
yang telah dilakukannya 
2) Membantu konseli menstranfer apa yang 
telah dipelajari selama kegiatan 
3) Memantau tingkah laku konseli 
4) Mengevaluasi implementasi teknik yang 
digunakan 
3.  Tahap Akhir 
a. Menyimpulkan hasil konseling 
b. Menyusun jadwal pertemuan lanjutan 
c. Menutup konseling 
d. Mengucapkan terima kasih 





VII. ALAT /  MEDIA 
Buku dan alat dokumentasi 
VIII. RENCANA PENILAIAN 
1. Penilaian Proses 
Mengamati sejauh mana keaktifan dan partisipasi siswa dalam 
mengikuti layanan yang berlangsung 
2. Penilaian Hasil 
Memberikan pertanyaan yang understanding, comfortable, action 
kepada siswa setelah pelaksanaan layanan yaitu sebagai berikut: 
a. Understanding 
Pemahaman baru apa yang diperoleh konseli 
b. Confort 
Bagaimana perasaan konseli setelah mengikuti  konseling 
c. Action   










Total % Ket 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 CD P 1 2 4 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 2 3 1 5 4 3 3 1 5 4 3 1 1 59 42 Rendah 
2 AM P 1 3 2 3 3 2 4 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 1 71 51 Rendah 
3 MD P 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 1 1 2 1 3 2 2 3 5 3 2 3 1 2 3 3 2 69 49 Rendah 
4 GS P 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 1 2 2 3 1 2 4 3 4 1 3 3 3 4 1 72 51 Rendah 
5 NH P 3 2 4 3 3 2 4 1 3 4 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 3 71 51 Rendah 
6 SC P 1 2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 2 2 2 1 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 63 45 Rendah 
7 RF P 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 1 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 62 44 Rendah 
Total 13 16 20 17 15 14 18 16 13 17 18 12 14 13 14 15 19 14 22 26 18 21 16 19 20 19 17 11 467 48 
 
Persentase (%) 37,1 45,7 57,1 48,6 42,9 40,0 51,4 45,7 37,1 48,6 51,4 34,3 40,0 37,1 40,0 42,9 54,3 40,0 62,9 74,3 51,4 60,0 45,7 54,3 57,1 54,3 48,6 31,4 
   
Skor Faktual 81 284 16 39 47 
   
Skor Ideal 175 595 35 70 105 
   
Persentase (%) 46,29 47,73 45,71 55,71 44,76 











Total % Ket 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 CD P 1 3 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 4 3 5 4 4 3 5 5 5 5 3 5 4 5 4 3 95 68 Sedang 
2 AM P 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 5 5 4 4 3 3 3 4 2 99 71 Tinggi 
3 MD P 2 1 4 5 5 2 4 5 2 3 5 5 3 2 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 105 75 Tinggi 
4 GS P 3 4 4 5 4 1 5 3 4 3 3 3 4 3 5 4 4 3 5 5 5 4 3 5 4 3 3 3 105 75 Tinggi 
5 NH P 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 119 85 Tinggi 
6 SC P 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 96 69 Sedang 
7 RF P 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 101 72 Tinggi 
Total 21 23 27 27 25 19 24 25 21 22 25 25 25 21 33 26 27 23 31 31 32 32 26 29 26 27 26 21 720 73 
 
Persentase (%) 60,0 65,7 77,1 77,1 71,4 54,3 68,6 71,4 60,0 62,9 71,4 71,4 71,4 60,0 94,3 74,3 77,1 65,7 88,6 88,6 91,4 91,4 74,3 82,9 74,3 77,1 74,3 60,0 
   
Skor Faktual 123 442 26 55 74 
   
Skor Ideal 175 595 35 70 105 
   
Persentase (%) 70,29 74,29 74,29 78,57 70,48 









R hitung R Tabel Keterangan Kesimpulan 
1 0,080 0,361 Tidak valid Tidak digunakan 
2 0,833 
0,361 






Tidak valid Tidak digunakan 
5 0,546 
0,361 
Valid  Digunakan 
6 0,559 
0,361 
Valid  Digunakan 
7 0,394 
0,361 
Valid  Digunakan 
8 -0,159 
0,361 






Valid  Digunakan 
11 0,138 
0,361 





























































































Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 













 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
P1 135,00 369,310 ,036 ,867 
P2 134,73 334,340 ,813 ,852 
P3 135,07 339,926 ,732 ,855 
P4 134,97 361,206 ,178 ,866 
P5 134,53 347,637 ,501 ,859 
P6 134,67 352,920 ,527 ,860 
P7 134,73 353,789 ,337 ,862 
P8 135,10 378,093 -,208 ,871 
P9 135,03 352,102 ,351 ,862 
P10 135,27 351,237 ,347 ,862 
P11 134,97 365,413 ,060 ,870 
P12 135,27 358,685 ,357 ,862 
P13 135,63 344,999 ,600 ,857 
P14 134,87 351,637 ,333 ,863 
P15 135,33 342,506 ,510 ,858 
P16 135,10 335,817 ,704 ,854 
P17 135,17 345,178 ,509 ,859 
P18 134,13 359,016 ,232 ,864 
P19 134,93 349,444 ,412 ,861 
P20 134,47 355,568 ,324 ,863 
P21 134,90 371,059 -,038 ,872 
P22 135,23 352,875 ,334 ,862 
P23 134,60 360,938 ,193 ,865 
P24 134,63 338,447 ,626 ,856 
P25 135,60 363,834 ,106 ,868 
P26 135,10 341,334 ,559 ,857 
P27 135,27 351,375 ,387 ,861 
P28 134,17 347,385 ,526 ,859 
P29 133,97 350,792 ,539 ,859 
P30 134,37 351,757 ,534 ,859 
P31 134,93 350,409 ,411 ,861 
P32 135,17 356,282 ,259 ,864 
P33 134,83 352,489 ,385 ,861 
P34 134,87 364,533 ,134 ,866 
P35 134,80 350,510 ,521 ,859 
P36 134,50 376,052 -,179 ,869 
P37 134,30 357,114 ,361 ,862 
P38 134,23 352,668 ,436 ,861 
P39 134,53 373,361 -,078 ,871 
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